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Abstract: This study aims to identify the influence of work discipline on employee performance at Al Huda
Plus Elementary School. A qualitative approach was used in this study with interview methods and direct
observation of a number of employees and school management. The results of the study indicate that work
discipline plays a significant role in shaping employee work ethic. Several indicators such as compliance with
requlations, punctuality, and responsibility for tasks have a strong correlation with improving individual
and organizational performance as a whole. However, there are also internal and external obstacles that affect
the implementation of work discipline, such as organizational culture and personal motivation. This study
provides recommendations for SD Plus Al Huda to strengthen the discipline system through routine
training, increased communication, and consistent application of rewards and punishments. Thus, it is hoped
that employee performance can be more optimal in supporting the school's vision and mission.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai di Sekolah Dasar (SD) Plus Al Huda. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian
ini dengan metode wawancara dan observasi langsung terhadap sejumlah pegawai dan
manajemen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan signifikan
dalam membentuk etos kerja pegawai. Beberapa indikator seperti kepatuhan terhadap peraturan,
ketepatan waktu, serta tanggung jawab terhadap tugas memiliki korelasi kuat dengan peningkatan
kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. Namun, terdapat juga hambatan internal dan
eksternal yang mempengaruhi penerapan disiplin kerja, seperti budaya organisasi dan motivasi
pribadi. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi SD Plus Al Huda untuk memperkuat sistem
disiplin melalui pelatihan rutin, peningkatan komunikasi, dan penerapan reward serta
punishment yang konsisten. Dengan demikian, diharapkan kinerja pegawai dapat lebih optimal
dalam mendukung visi dan misi sekolah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menurut Romiani et al., (2024) adalah salah satu pilar utama
dalam pembangunan suatu negara, dan kualitas pendidikan sangat dipengaruhi
oleh kinerja pegawai yang ada di dalamnya. Di lingkungan pendidikan, kinerja
pegawai tidak hanya terkait dengan kemampuan profesional dan keahlian, tetapi
juga dengan seberapa disiplin mereka dalam melaksanakan tugas-tugas yang
diemban (Shalley, 2024). Disiplin kerja merupakan salah satu faktor utama yang
dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan di sebuah lembaga. Sebagai
lembaga pendidikan yang berperan dalam mencetak generasi penerus bangsa,
sangat membutuhkan pegawai yang memiliki disiplin kerja yang tinggi agar dapat
meningkatkan kinerja dan memberikan dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

Disiplin kerja meliputi berbagai aspek, seperti ketepatan waktu dalam
menjalankan tugas, kesediaan untuk bekerja sesuai dengan prosedur dan aturan
yang berlaku, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. Ketika
pegawai memiliki disiplin kerja yang baik, mereka cenderung lebih produktif,
lebih responsif terhadap perubahan, dan lebih terorganisir dalam melaksanakan
tugas (Nazara & Yuliana, 2024). Hal ini tentunya akan berdampak positif terhadap
kinerja mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan yang
diterima oleh siswa.

Penerapan disiplin kerja yang baik di lingkungan sekolah dapat menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan kinerja pegawai. Disiplin kerja yang tinggi
membantu pegawai untuk menjalankan tugas mereka dengan lebih efisien, efektif,
dan tepat waktu. Menurut Wau (2021) disiplin kerja yang diterapkan dengan
konsisten dapat memperkuat motivasi kerja pegawai, mengurangi tingkat
ketidakhadiran, dan meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Dengan
demikian, disiplin kerja bukan hanya penting untuk mencapai tujuan individu
pegawai, tetapi juga berperan besar dalam pencapaian tujuan institusional (Farida
& Hartono, 2016).

Menurut Andriani (dalam Khaeruman, 2021:67) disiplin kerja adalah faktor
kunci yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam setiap organisasi, termasuk di
lingkungan pendidikan. Penerapan disiplin yang baik dapat menciptakan suasana
kerja yang produktif, meningkatkan kualitas hasil kerja, serta memastikan bahwa
pegawai memenuhi standar yang ditetapkan. Menurut

Vidi (dalam Sarjana et al., 2021) disiplin kerja mencakup berbagai aspek,
mulai dari ketepatan waktu, tanggung jawab, hingga konsistensi dalam
melaksanakan tugas. Pegawai yang disiplin cenderung memiliki tingkat efisiensi
yang lebih tinggi, dapat bekerja dengan fokus, dan mampu menyelesaikan tugas
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Disiplin kerja yang tinggi
berhubungan langsung dengan motivasi dan komitmen pegawai terhadap
organisasi, yang pada akhirnya berpengaruh positif terhadap hasil kerja secara
keseluruhan (Sazly & Winna, 2019).



Namun, meskipun pentingnya disiplin kerja sudah sangat jelas, tantangan
dalam mempertahankan kedisiplinan di lingkungan pendidikan masih menjadi
isu yang perlu diperhatikan. Di SD Plus Al Huda, meskipun terdapat banyak
pegawai yang memiliki potensi dan kemampuan yang baik, namun tingkat
disiplin kerja yang bervariasi dapat memengaruhi kualitas kinerja mereka. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai di sekolah ini, serta faktor-faktor yang mendukung
atau menghambat tercapainya kedisiplinan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di SD
Plus Al Huda. Menurut Rakhman (dalam Silaswara et al., 2021) disiplin kerja juga
berperan penting dalam membentuk budaya organisasi yang kuat. Ketika
disiplin diterapkan secara konsisten, pegawai akan merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka (Nazara & Yuliana,
2024). Pegawai yang disiplin akan dapat menjaga komunikasi yang efektif,
mengelola waktu dengan baik, dan meminimalkan kesalahan dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, penerapan disiplin kerja yang baik menjadi salah
satu pilar utama dalam mencapai visi dan misi lembaga pendidikan tersebut,
serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang optimal bagi para siswa
(Anwar et al., 2022).

Kinerja pegawai dalam sebuah lembaga pendidikan dapat diukur dengan
berbagai indikator, seperti kehadiran, penyelesaian tugas tepat waktu, kualitas
interaksi dengan siswa, dan hasil evaluasi pembelajaran. Menurut Sulistiani
(2020), pegawai yang memiliki disiplin tinggi cenderung menunjukkan kualitas
kerja yang lebih baik dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
atau tantangan yang ada. Disiplin kerja yang baik juga memungkinkan pegawai
untuk bekerja lebih terstruktur, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan
kinerja secara keseluruhan (Vallennia et al., 2020).

Penerapan disiplin kerja yang kuat juga dapat memperbaiki hubungan
antara pegawai dan manajemen, menciptakan atmosfer kerja yang lebih positif,
dan mendukung tercapainya visi dan misi sekolah. Pihak manajemen di SD Plus
Al Huda berperan penting dalam menegakkan disiplin kerja dengan
memberikan contoh yang baik, memberikan motivasi, serta menciptakan sistem
penghargaan dan sanksi yang jelas dan adil. Dengan demikian, manajemen yang
mendukung disiplin kerja akan berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai
(Rosinta & Yuliana, 2024).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif. Tarisca et al., (2024); Bali & Yuliana (2024) serta
Riyanto & Yuliana (2024) dalam Yuliana et al., (2024) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang sifatnya deskriptif dan sering kali menggunakan
analisis. Penelitian deskriptif kualitatif ini mengandalkan pengamatan dan
wawancara dalam pengumpulan data dilapangan (Tybah et al., 2024; Oktafianto
et al., 2024; Yuliana, 2023). Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu fenomena atau populasi
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secara sistematis, tanpa mengubah atau memanipulasi variabel yang ada. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis data yang
terkumpul tentang disiplin kerja dan kinerja pegawai SD Plus Al Huda tanpa
berusaha membuat kesimpulan yang bersifat generalisasi. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap pegawai dan
pihak manajemen. Wawancara ini dirancang untuk mengeksplorasi persepsi,
pengalaman, dan pandangan pegawai mengenai disiplin kerja serta dampaknya
terhadap kinerja, yang meliputi aspek produktivitas, kualitas hasil kerja, dan
tanggung jawab dalam menjalankan tugas.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi pola dan tema dari data kualitatif yang diperoleh. Selain
itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan tingkat disiplin
kerja dan kinerja pegawai berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sehingga
memudahkan penarikan kesimpulan terkait dengan temuan yang ada. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam hubungan antara
disiplin kerja dan kinerja pegawai dalam konteks spesifik SD Plus Al Huda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Disiplin kerja dan kinerja pegawai merupakan dua hal yang sangat erat
kaitannya dalam dunia kerja, termasuk di sektor pendidikan. SD Plus AL Huda,
kedisiplinan para pegawai (guru, staf administrasi, dan tenaga pendukung
lainnya) sangat mempengaruhi kualitas kinerja mereka dalam memberikan
layanan pendidikan kepada siswa. Loyalitas pegawai terhadap institusi juga
sangat dipengaruhi oleh penerapan disiplin kerja yang efektif. Pegawai yang
merasa dihargai dan didorong untuk bekerja sesuai standar yang ditetapkan
akan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi sekolah. Menurut
wachidah & luturlean (2019) disiplin kerja yang diterapkan dengan bijak dapat
meningkatkan loyalitas pegawai, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pelayanan pendidikan dan membantu mencapai tujuan organisasi
dengan lebih efektif.

Banyak pegawai yang mungkin menghadapi tantangan dalam
mempertahankan disiplin kerja, seperti beban kerja yang berlebihan atau
kurangnya dukungan dari pihak manajemen (Arta, 2021). Oleh karena itu,
pelatihan, pengawasan yang konstruktif, serta pemberian penghargaan atas
kinerja yang baik dapat menjadi solusi untuk memastikan pegawai tetap
termotivasi dan disiplin. Dukungan dari pihak sekolah dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kinerja pegawai juga sangat dibutuhkan, seperti
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung pekerjaan
mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa sebagian
besar pegawai memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya disiplin kerja, yang
tercermin dalam kepatuhan terhadap peraturan sekolah, seperti ketepatan waktu
dan penyelesaian tugas sesuai jadwal. Namun, beberapa kendala masih
ditemukan, seperti motivasi kerja yang menurun pada situasi tertentu dan
kurangnya pengawasan rutin dari manajemen. Pegawai dengan tingkat disiplin



yang tinggi cenderung menunjukkan produktivitas yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang kurang disiplin. Hal ini terlihat dari
kemampuan mereka menyelesaikan tugas sesuai target, bersikap proaktif, dan
mendukung berbagai kegiatan sekolah dengan lebih baik. Sebaliknya, pegawai
yang memiliki tingkat disiplin rendah sering mengalami keterlambatan dalam
menyelesaikan pekerjaan, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas layanan
kepada siswa.

Kualitas hasil kerja juga menunjukkan hubungan yang erat dengan
tingkat disiplin pegawai. Pegawai yang disiplin cenderung lebih teliti dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, memastikan bahwa pekerjaan
yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Sebaliknya, pegawai
yang kurang disiplin cenderung menghasilkan pekerjaan yang kurang optimal
dan sering memerlukan revisi tambahan, yang mengganggu alur kerja secara
keseluruhan. Observasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa pegawai dengan
tingkat disiplin tinggi memiliki rasa tanggung jawab yang kuat, yang tercermin
dalam kesadaran mereka terhadap tugas dan kewajiban serta dedikasi yang
tinggi dalam menjalankan peran mereka. Di sisi lain, kurangnya disiplin kerja
berkontribusi pada rendahnya akuntabilitas dan kurangnya inisiatif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa disiplin
merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja di sebuah organisasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
lebih terstruktur dalam mendorong disiplin kerja di lingkungan SD Plus Al
Huda, misalnya melalui program pelatihan rutin, peningkatan komunikasi
antara manajemen dan pegawai, serta sistem apresiasi yang berkelanjutan.
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan kinerja pegawai dapat terus
ditingkatkan guna mendukung pencapaian tujuan institusi pendidikan secara
optimal.

Faktor lain seperti motivasi internal pegawai dan dukungan manajerial
turut memengaruhi efektivitas disiplin dalam meningkatkan kinerja. Oleh
karena itu, SD Plus Al Huda perlu mengembangkan kebijakan yang lebih
terstruktur untuk mendorong disiplin kerja, seperti program pelatihan,
pengawasan yang konsisten, dan pemberian apresiasi yang tepat. Dengan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi, diharapkan
kinerja pegawai dapat terus meningkat, sehingga mampu memberikan
kontribusi maksimal bagi kemajuan institusi pendidikan.

Disiplin kerja yang tinggi seperti kepatuhan terhadap aturan, ketepatan
waktu, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, terbukti meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja pegawai. Ketika pegawai menunjukkan
kedisiplinan yang konsisten, mereka cenderung lebih fokus, mampu
mengelola waktu dengan baik, dan menyelesaikan tugas sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Hal ini juga berdampak positif pada lingkungan kerja secara
keseluruhan, menciptakan budaya kerja yang profesional dan efisien.
Sebaliknya, pegawai yang kurang disiplin sering kali mengalami keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas, yang dapat mengganggu operasional dan



menurunkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Kualitas hasil kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh tingkat disiplin
mereka. Pegawai yang disiplin cenderung lebih teliti dan bertanggung jawab,
memastikan bahwa setiap tugas yang diberikan dikerjakan dengan maksimal.
Mereka juga lebih proaktif dalam mengambil inisiatif dan menyelesaikan
permasalahan di lapangan. Namun, beberapa tantangan masih ditemukan,
seperti adanya pegawai yang kurang termotivasi karena minimnya apresiasi atau
pengawasan dari pihak manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
perlu didukung oleh sistem manajerial yang kuat, termasuk mekanisme
pengawasan yang konsisten dan program pengembangan pegawai untuk
meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja.

Faktor internal seperti motivasi pribadi juga memiliki kontribusi besar
terhadap efektivitas disiplin kerja. Pegawai yang merasa dihargai dan didukung
cenderung lebih termotivasi untuk mematuhi aturan dan bekerja dengan
optimal. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat
menurunkan semangat kerja dan berdampak pada tingkat disiplin. Oleh karena
itu, SD Plus Al Huda perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dengan
meningkatkan komunikasi antara manajemen dan pegawai serta memberikan
apresiasi yang sesuai dengan kinerja mereka. Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan disiplin kerja tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga budaya
yang melekat di lingkungan sekolah, sehingga kinerja pegawai dapat terus
ditingkatkan untuk mendukung pencapaian tujuan institusi pendidikan secara
berkelanjutan.

Ketika pegawai memiliki disiplin kerja yang tinggi, mereka akan lebih
terorganisir dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Pegawai yang datang tepat
waktu, memiliki jadwal yang terstruktur, dan mengikuti prosedur dengan baik
cenderung lebih produktif. Sebagai contoh, guru yang disiplin dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik akan mampu
menyelesaikan materi sesuai dengan waktu yang ditentukan. Disiplin kerja akan
mendorong pegawai untuk menjaga kualitas kerja mereka. Misalnya, guru yang
disiplin dalam mengikuti jadwal pelatihan atau workshop pendidikan akan
memiliki pengetahuan yang lebih baik, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas pengajaran. Selain itu, pegawai yang disiplin akan
menjaga profesionalismenya dalam berinteraksi dengan siswa dan orang tua.

Pegawai yang tidak disiplin cenderung lebih sering membuat kesalahan
atau mengabaikan prosedur yang telah ditetapkan, yang dapat berujung pada
kegagalan dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya, disiplin kerja membantu
mengurangi kesalahan karena pegawai lebih teliti dan mematuhi langkah-
langkah yang telah ditentukan. Disiplin kerja juga berhubungan dengan
kepuasan kerja. Ketika pegawai disiplin dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya, mereka akan merasa lebih puas dengan pekerjaan yang mereka
lakukan, karena mereka tahu bahwa hasil yang mereka capai adalah buah dari
usaha dan kedisiplinan mereka. Kepuasan kerja ini akan meningkatkan moral
dan semangat kerja.

Oleh karena itu, manajemen sekolah perlu mempertimbangkan langkah-



langkah untuk memperbaiki lingkungan kerja, memberikan pelatihan terkait
pengelolaan waktu, serta memberikan penghargaan kepada pegawai yang
menunjukkan disiplin kerja yang tinggi. Selain itu, penting untuk menciptakan
suasana kerja yang mendukung agar pegawai tidak merasa terbebani dengan
tugas yang terlalu banyak, yang dapat memengaruhi kedisiplinan mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja
pegawai di SD Plus Al Huda. Disiplin yang tinggi akan meningkatkan
produktivitas, kualitas kerja, efisiensi, serta komitmen pegawai terhadap
organisasi. Untuk itu, perlu adanya upaya dari pimpinan sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kedisiplinan, serta kebijakan yang
jelas dan adil dalam mengatur disiplin kerja. Dengan begitu, kinerja pegawai
akan semakin optimal, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa di SD Plus Al Huda.

Pegawai dengan tingkat disiplin tinggi menunjukkan produktivitas
yang lebih baik, menghasilkan kualitas kerja yang optimal, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang kuat dalam menjalankan tugas mereka. Sebaliknya,
kurangnya disiplin kerja berdampak negatif pada efisiensi dan kualitas hasil
kerja, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.
Disiplin kerja menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif, di mana kepatuhan terhadap aturan dan ketepatan waktu
berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan institusi pendidikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang berfokus pada disiplin dan
kinerja kerja. Saran untuk penelitian selanjutnya dengan melakukan
penambahan variabel lain seperti motivasi serta kepuasan kerja.
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